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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kinerja keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru menurut SK Menteri 
Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kinerja keuangan dengan rasio keuangan yang meliputi rentabilitas, likuiditas, solvabilitas dan 
indikator tambahan sesuai SK Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. Hasil penelitian ini yaitu 
kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru dari tahun 2018 sampai tahun 2020 
mengalami penurunan secara terus-menerus yang mencerminkan kondisi kesehatan perusahaan dalam 
keadaan yang tidak sehat atau tidak baik secara keseluruhan. Hal tersebut mungkin disebabkan oleh 
beberapa faktor internal perusahaan, yang meliputi penurunan hasil penjualan, biaya-biaya yang 
meningkat, kemampuan dalam membayar utang harus tetap ditingkatkan dan pembelian aktiva yang 
digunakan perusahaan lebih ditujukan untuk kegiatan operasional. Oleh karena itu, untuk periode 
selanjutnya perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor tersebut guna mencapai tujuan perusahaan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Bank BRI, SK Menteri Keuangan. 

I. Pendahuluan 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang adil dan merata, Indonesia sebagai 
negara berkembang dituntut untuk senantiasa meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya. Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) sebagai salah satu pilar ekonomi diharapkan untuk mampu terus tumbuh 
dan berkembang agar mampu melakukan kompetisi di era yang semakin terbuka. 

Dalam bidang jasa keuangan dan asuransi, Bank merupakan salah satu lembaga yang berperan 
sebagai perantara keuangan (Financial Intermediary) antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang 
memerlukan dana. Menurut Undang-Undang RI tentang Perbankan nomor 10 tahun 1998 bank adalah 
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 

Bank mempunyai fungsi sangat strategis dalam pembangunan nasional, mengingat fungsi utamanya 
sebagai penghimpun dana penyalur dana, dengan tujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional 
dalam rangka meningkatkan pemerataan pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah 
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Bisnis perbankan merupakan usaha yang sangat mengandalkan 
kepercayaan, yaitu kepercayaan masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan. Sedikit saja isu berkaitan 
dengan kondisi bank yang tidak sehat, maka masyarakat akan berbondong-bondong mengambil dana yang 
tersimpan dalam bank tersebut, sehingga akan lebih memperburuk kondisi bank tersebut. Salah satu hal 
yang ikut serta menunjang keberhasilan pembangunan ekonomi adalah stabil atau sehatnya sektor 
perbankan. Sektor perbankan merupakan jantung dalam sistem perekonomian sebuah negara dan sebagai 
alat dalam pelaksanaan kebijakan moneter. 

Peran penting bank dalam menunjang perekonomian negara merupakan salah satu alasan mengapa 
kinerja keuangan bank senantiasa dianalisa untuk mengetahui tingkat kesehatannya. Oleh karenanya 
sebuah bank tentunya memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya setelah melakukan 
kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. Analisis yang dilakukan disini berupa penilaian 
tingkat kesehatan bank. Kesehatan suatu bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan 
cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. Pengertian tentang kesehatan bank di atas 
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merupakan suatu batasan yang sangat luas, karena kesehatan bank memang mencakup kemampuan suatu 
bank untuk melaksanakan seluruh kegiatan perbankannya. 

Tahun 2019 adalah tahun politik yang sangat menentukan kondisi perekonomian Indonesia lima 
tahun kedepan. Ditambah lagi di penghujung akhir tahun 2019 adanya pandemi Covid-19 yang menyebar 
keseluruh dunia secara silih berganti. Berawal dari kota Wuhan Virus Covid-19 ini mulai menyebar ke 
Jepang, Korea dan Negara Singapura yang paling dekat dengan Indonesia. Kemudian isu-isu Virus Covid-
19 mulai terdengar di Indonesia pada pertengahan bulan Februari 2020, dan pada awal bulan Maret 2020 
Presiden Joko Widodo untuk pertama kalinya mengumumkan dua pasien positif virus corona. Sejak saat 
itu pemerintah melakukan beberapa tindakan guna untuk memutus rantai virus corona dengan cara 
melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar), meliburkan seluruh sekolah dan para karyawan 
ataupun pegawai yang bekerja untuk tetap berada didalam rumah guna mencegah penyebaran Covid-19. 
Dikarenakan banyaknya karyawan yang dirumahkan untuk beberapa waktu kedepan membuat keuangan 
juga semakin sulit. Daya beli masyarakat pun menurun ditambah lagi dengan adanya pembatasan aktivitas 
ekonomi demi menekan virus corona. Akibatnya banyak pelaku usaha yang menunda pengajuan kredit 
pada perbankan. 

Berdasarkan POJK No.11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional sebagai 
Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (POJK Stimulus Dampak 
Covid-19) yang memerintahkan perbankan untuk memberikan relaksasi keringanan bagi para debiturnya 
dengan cara melakukan penurunan suku bunga, perpanjangan jangka waktu, pengurangan tunggakan 
pokok, pengurangan tunggakan bunga, penambahan fasilitas kredit/pembiayaan, dan/atau konversi 
kredit/pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara. 

Analisis laporan keuangan perbankan dapat membantu para pelaku bisnis, baik pemerintah dan 
para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan tidak terkecuali 
perusahaan perbankan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui melalui perhitungan rasio 
finansial dari semua laporan keuangan perusahaan. Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya 
digunakan lima rasio yaitu rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio likuiditas dan rasio 
pertumbuhan. 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan 
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan selama 
periode tertentu. Tingkat kesehatan bank sangat menentukan kualitas dan keseimbangan sistem keuangan 
nasional. Kestabilan lembaga perbankan sangat dibutuhkan dalam suatu perekonomian. Kestabilan ini 
tidak saja dilihat dari jumlah uang yang beredar, namun juga dilihat dari jumlah bank yang ada sebagai 
perangkat penyelenggaraan keuangan. Penilaian kinerja perusahaan bagi manajemen dapat diartikan 
sebagai penilaian terhadap prestasi yang dapat dicapai. Dalam hal ini laba dapat digunakan sebagai ukuran 
dari prestasi yang dicapai dalam suatu perusahaan. 

PT. Bank Rakyat Indonesia juga selanjutnya disingkat BRI melakukan berbagai cara untuk selalu 
menjaga dan meningkatkan kinerja keuangannya, agar kekurangan yang ada segera diatasi serta 
menentukan arah untuk kemajuan bank. Sesuai dengan Visi dari PT. Bank Rakyat Indonesia yaitu 
“Menjadi Bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah”. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru merupakan salah satu Bank konvensional (bank umum) 
yang dalam melakukan kegiatannya diperhadapkan dengan masalah kinerja keuangan yang telah ditetapkan 
standar kesehatannya menurut Menteri Negara BUMN, dimana dari sekian banyak rasio keuangan yang 
digunakan ada tiga garis rasio yang akan penulis uraikan yaitu rasio likuiditas, rasiosolvabilitas dan rasio 
profitabilitas. 

 
II.Tinjauan Teori 

Menurut Musthafa (2017: 3) Manajemen keuangan menjelaskan tentang beberapa keputusan yang 
harus dilakukan, yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan 
dana, dan keputusan kebijakan dividen. 

Tujuan manajemen keuangan adalah meningkatkan nilai saham dan peningkatan kekayaan 
perusahaan. Value atau nilai perusahaan dimaksud, nilai perusahaan saat ini dan nilai pada waktu yang 
akan datang. Oleh karena perlu pertimbangan nilai waktu dan uang (time value of money). 

Menurut Kasmir (2019: 7), pengertian Laporan Keuangan adalah “Laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam satu periode tertentu”, maksud laporan keuangan 
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yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi terkini adalah 
keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan 
laba rugi). Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan catatan yang berisi informasi keuangan 
suatu perusahaan dalam suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi 
dan kinerja perusahaan tersebut. Laporan keungan bank pada umumnya terdiri atas neraca dan laporan 
rugi laba. Laporan keuangan bank, terutama bagi analisis ekstern merupakan sumber informasi penting 
untuk mengetahui dan menganalisa keadaan keuangann suatu bank. Laporan keuangan merupakan salah 
satu sumber informasi yang dapat dipercaya dan mendukung dalam usaha untuk menganalisa tingkat 
kesehatan bank. Laporan keuangan pada pokoknya merupakan laporan pertanggungjawaban direksi dalam 
satu periode tertentu atau hasil usaha bank yang dipimpinnya 

Tujuan pertama laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang bermanfaat kepada 
investor, kreditor, dam pemakai lainnya baik yang sekarang maupun potensial dalam pembuatan investasi, 
kredit, dan keputusan sejenis yang rasional. Tujuan kedua adalah menyediakan informasi untuk membantu 
para investor, kreditor, dan pemakai lainnya, baik yang sekarang maupun yang potensial dalam menilai 
jumlah, waktu, ketidakpastian dalam penerimaan kas dari deviden dan bunga dimasa yang akan datang. 
Tujuan kedua pelaporan keuangan tersebut mengandung makna bahwa investor menginginkan informasi 
tentang hasil dan resiko atas investasi yang dilakukan. 

Para pemakai laporan keuangan dapat mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
kas dengan lebih baik kalau mereka mendapat informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, kinerja 
serta perubahan posisi keuangan perusahaan lewat laporan keuangan. 

Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin mengetahui 
tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan (Hanafi dan 
Halim, 2016: 5) 

Menurut Sujarweni (2017: 6) analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam rangka 
membantu menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, hasil-hasil operasi perusahaan 
masa lalu dan masa depan. Adapun tujuan analisis laporan keuangan adalah untuk menilai kinerja yang 
dicapai perusahaan selama ini dan mengestimasi kinerja perusahaan pada masa mendatang.  

Kinerja Keuangan perusahaan merupakan salah satu diantara dasar penilaian mengenai kondisi 
keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa  

terhadap rasio keuangan perusahaan. Pihak yang berkepentingan sangat memerlukan hasil dari 
pengukuran kinerja keuangan perusahaan untuk dapat melihat kondisi perusahaan dan tingkat 
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (Munawir, 2010: 30). 

Analisis rasio adalah suatu cara untuk menganalisis laporan keuangan yang mengungkapkan 
hubungan matematik antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos 
dengan pos lainnya. Berikut ini akan dibahas lebih lanjut mengenai analisis rasio, karena penelitian ini akan 
menggunakan analisis rasio dalam menganilisis laporan keuangannya, guna memprediksi kondisi keuangan 
perusahaan yang tidak sehat. 

Alat yang bisa digunakan dalam pemeriksaan ini adalah rasio keuangan atau indeks yang 
menghubungkan dua data keuangan dengan jalan membagi suatu data lainnya. Penilaian kinerja 
perusahaan dapat diketahui melalui perhitungan rasio finansial dari semua laporan keuangan perusahaan. 
Umumnya yang lazim dipakai dalam lima kategori utama: 
1. Rasio Rentabilitas, ditujukan untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. 

Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Manfaat Rasio Rentabilitas antara lain: 
a. Untuk mengukur perolehan laba dalam satu periode tertentu. 
b. Untuk menilai posisi laba dari tahun ke tahun. 
c. Untuk mengevaluasi perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Untuk mengetahui perbandingan laba sebelum pajak dengan total aset. 
e. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan, baik modal sendiri atau modal 

pinjaman. 
2. Rasio aktivitas, ditujukan untuk mengukur efisiensi dari kegiatan operasional perusahaan dan untuk 

mengungkapkan masalah-masalah yang selama ini tersembunyi. 
3. Rasio Solvabilita adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi semua kewajibannya. Pertama, para kreditur memandang ekuitas sebagai suatu pelindung 
atau basis pelunasan hutang. Kedua, dengan mengumpulkan dana melalui hutang, pemilik 
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memperoleh manfaat dari memegang kendali atas perusahaan dengan komitmen terbatas. Ketiga, 
penggunaan hutang dengn tingkat bungan yang tetap memperbesar baik keuntungan maupun 
kerugian bagi pemilik. Keempat, penggunaan hutang dengan biaya bunga yang tetap dan dengan saat 
jatuh tempo yang tertentu memperbesar resiko bahwa perusahaan mungkin tidak dapat memenuhi 
kewajiban-kewajibannya. Solvabilitas dicapai dengan dua pendekatan, yaitu meneliti rasio-rasio neraca 
dan menentukan sejauh mana dana pinjaman telah digunakan untuk membiayai perusahaan. 
Pendekatan lain dengan mengukur resiko hutang dengan rasio perhitungan rugi laba yang dirancang 
untuk menentukan berapa kali biaya tetap tertutup oleh laba operasi. 
Manfaat rasio solvabilitas: 
a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya. 
b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang bersifat tetap. 
c. Untuk menganalisis keseimbangan antara lain aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal. 
d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 
e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 
f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

jaminan utang jangka panjang. 
g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segerakan ditagih ada terdapat sekian kalinya 

modal sendiri. 
Intinya dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan mengetahui beberapa hal berkaitan 

dengan penggunaan modal sendiri dan modal pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya. 

4. Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Jumlah alat-alat pemabayaran (alat likuid) yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan pada suatu saat merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang bersangkutan. 
Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala 
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum 
tentu memiliki kemampuan membayar. 

5. Rasio pertumbuhan, ditujukan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 
posisi ekonominya dalam pertumbuhan ekonomi dan industri.  
 

III. Metode 
Dalam Penelitian ini Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

yang dapat menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data yang telah dianalisis dan 
berupa angka-angka yang telah diperhitungkan 

Untuk mengukur kinerja keuangan maka dipakai analisis rasio keuangan. Rasio pengukur kinerja 
dalam penelitian ini di tetapkan berdasarkan atas pengukuran kinerja lembaga keuangan yang dimuat pada 
SK. Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992 tentang lembaga keuangan yang telah di ubah. Rasio-
rasio keuangan tersebut adalah: 
a. Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Indikator yang dipakai yaitu 

Return on Asset (ROA), yaitu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan total aktiva 

Return On Asset =
Laba bersih setelah pajak

Total Aktiva
  

 
b. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Indikator yang 

dipakai adalah Quick Ratio (QR), yaitu perbandingan antara alat liquid dengan hutang lancar. Dasar 
perbandingan tersebut dipergunakan sebagai alat petunjuk, apakah perusahaan yang mendapat kredit 
itu kira-kira akan mampu ataupun tidak untuk memenuhi kewajibannya untuk melakukan pembayaran 
kembali atau pada pelunasan pada tanggal yang sudah ditentukan. 

Quick Ratio =
Aktiva lancar

Hutang lancar
X 100% 

 
c. Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya. Seberapa efektif 

perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki, sumber daya yang dimaksud seperti piutang dan 
modal maupun aktiva. 
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Solvabilitas =
Total Aktiva

Total Hutang
X 100% 

Populasi dan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru 

dalam bentuk Neraca Dan Laba Rugi Tahun 2018 sampai 2020. Adapun Tehnik pengambilan Sampel 
peneliti melakukan pengumpulan data laporan keuangan yang diperoleh dari perusahaan yang 
bersangkutan. 

 
Metode Pengumpulan Data 
  Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan Menyediakan laporan keuangan yang 
diperoleh dari perusahaan yang bersangkutan meliputi neraca dan laporan laba rugi selama tahun 2018-
2020 dan melakukan analisis laporan keuangan dengan rasio keuangan. Pada penelitian ini teknik yang di 
gunakan adalah rasio rentabilitas, Rasio likuiditas dan Rasio solvabilitas. 
Data Analysis 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang dapat 
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai data yang telah dianalisis dan berupa 
angka-angka yang telah diperhitungkan 

 
IV. Hasil dan Analisis 
Analisis Data  

Berdasarkan laporan keuangan yang telah diberikan oleh pihak PT. Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Barru sebagai dasar penilaian kinerja keuangan perusahaan. Berikut adalah hasil analisis kinerja 
keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru (Berdasarkan SK Menteri Keuangan RI 
No.826/KMK.013/1992). 
a. Rentabilitas  

Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan modal 
yang digunakan oleh perusahaan. Rumus rentabilitas yaitu dengan membandingkan laba kotor dengan 
modal rata-rata yang dipakai. Adapun rumus dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 

Rata-rata aktiva lancar = 
aktiva lancar awal+aktiva lancar akhir

2
  

 
Tabel 4.1.  

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang Barru Perhitungan Rata-Rata Aktiva Lancar 

Tahun Aktiva Lancar Awal (Rp) Aktiva Lancar Akhir (Rp) Rata-Rata Aktiva Lancar (Rp) 

2018 13.132.974.960 13.132.974.960 13.132.974.960 

2019 14.132.974.960 14.132.974.960 14.132.974.960 

2020 16.132.974.960 16.132.974.960 16.132.974.960 

Sumber: Data yang telah diolah. 
 Tabel 4.1 digunakan untuk menghitung rata-rata aktiva lancar PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Barru dengan menggunakan aktiva lancara awal di tambah aktiva lancar akhir di 
bagi 2. Jika ingin mengetahui rata-rata modal tersebut terdapat pada aktiva dan neraca perusahaan, 
yang dimaksud yaitu aktiva yang dipakai untuk aktivitas perusahaan. Didalam rata-rata modal tersebut 
telah sesuai dalam penyertaan. Adapun rumus menghitung rata-rata aktiva tetap adalah sebagai 
berikut: 

Rata-rata aktiva tetap = 
aktiva tetap awal+aktiva tetap akhir

2
  

 
Tabel 4.2.  

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang Barru Perhitungan Rata-Rata Aktiva Tetap 

Tahun Aktiva Tetap Awal (Rp) Aktiva Tetap Akhir (Rp) Rata-Rata Aktiva Tetap (Rp) 

2018 89.017.725.440 86.407.357.942 87.712.541.691 

2019 91.017.725.440 88.233.357.942 89.625.541.691 

2020 93.017.725.440 90.233.357.942 91.625.541.691 

Sumber: Data yang telah diolah. 
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Tabel 4.2 digunakan untuk menghitung rata-rata aktiva tetap PT. Bank Rakyat Indonesia 
Cabang Barru dengan cara aktiva tetap awal di tambah aktiva tetap akhir di bagi 2. Keseluruhan aktiva 
yang dipakai dalam mengetahui rata-rata modal tersebut terdapat dalam aktiva dan neraca perusahaan, 
yang dimaksud yaitu aktiva yang dipakai untuk aktivitas perusahaan.  
Adapun rumus menghitung rata-rata aktiva adalah sebagai berikut: 

Rata-rata aktiva = 
rata−rata aktiva lancar+rata−rata aktiva tetap 

2
  

 
Tabel 4.3. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang Barru Perhitungan Modal Rata-Rata Tahun 2018-2020 

Tahun 
Rata-Rata Aktiva Lancar 

(Rp) (1) 
Rata-Rata Aktiva Tetap (Rp) 

(2) 
Modal Rata-Rata Digunakan 

(Rp) (3) = ((1)+(2)) : 2  

2018 13.132.974.960 87.712.541.691 50.422.758.325 

2019 14.132.974.960 89.625.541.691 51.879.258.325 

2020 16.132.974.960 91.625.541.691 53.879.258.325 

Sumber: Data yang telah diolah. 
Tabel 4.3 digunakan untuk menghitung rata-rata aktiva PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Barru dengan cara aktiva lancar di tambah aktiva tetap di bagi 2. Keseluruhan aktiva yang digunakan 
dalam mendapatkan rata-rata modal tersebut didapat dari aktiva dan neraca perusahaan yang 
dimaksud yaitu aktiva yang dipakai untuk aktivitas perusahaan. Adapun rumus perhitungan 
rentabilitas adalah sebagai berikut: 

Rentabilitas = 
Laba Sebelum Pajak

Modal Rata−Rata yang Digunakan
 x 100% 

 
Tabel 4.4. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru Perhitungan Rasio Rentabilitas Tahun 2018-2020 

Tahun 
Laba Sebelum Pajak (Rp) 

(1) 
Modal Rata-Rata yang 

Digunakan (Rp) (2) 
Rentabilitas (%) 

(3) = (1) : (2) 
Perubahan 

Likuiditas (%) 

2018 9.917.726.782 50.422.758.325 0,20 - 

2019 10.922.726.782 51.879.258.325 0,21 0,01 

2020 11.917.726.782 53.879.258.325 0,22 0,01 

 Sumber: Data yang telah diolah. 
 

Tabel 4.4 digunakan untuk menghitung rentabilitas PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru 
sesuai SK Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992 dalam mengetahui rata-rata modal. 
Keseluruhan aktiva yang digunakan dalam mengetahui rata-rata modal tersebut didapat dari aktiva 
dari neraca perusahaan, yang di maksud yaitu aktiva yang dipakai dalam aktivitas perusahaan. Didalam 
rata-rata modal tersebut telah sesuai dalam penyertaan. Penyertaan yang dimaksud yaitu investasi 
jangka pendek yang didapatkan dalam aktiva lancar perusahaan. Laba sebelum pajak tidak termasuk 
laba hasil penjualan aktiva tetap.  

Hasil dari analisis rasio rentabilitas, yaitu bisa disimpulkan bahwa rasio rentabilitas pada tahun 
2019 terjadi kenaikan sebesar 0,01% dari tahun 2018 dari 0,20% pada tahun 2018 menjadi 0,21% 
pada tahun 2019. Ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dalam mendapatkan laba dinilai 
meningkat dengan menggunakan modal. Kinerja ekonomik perusahaan yang menggambarkan catatan 
kerja dalam kondisi tidak sehat dikarenakan peningkatan laba sebelum pajak lebih besar daripada 
peningkatan rata-rata modalnya. Di tahun 2020 terjadi kenaikan rentabilitas menjadi 0,22 atau sebesar 
0,01 dari tahun 2019. Ini dikarenakan peningkatan nilai laba sebelum pajak yang kurang daripada nilai 
rata-rata modal, sehingga kinerja ekonomik perusahaan yang menggambarkan catatan kerja dalam 
keadaan yang kurang sehat. 

 
b. Likuiditas  

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang jangka pendek dengan 
dengan menggunakan aktiva lancarnya. Untuk mengetahui likuiditas perusahaan dapat dilakukan 
dengan cara membagi aktiva lancar dengan hutang lancar.  
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Adapun rumus likuiditas yaitu: 

Likuiditas = 
Aktiva Lancar

Hutang Lancar
 x 100% 

 
Tabel 4.5. 

 PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru Perhitungan Rasio Likuiditas Tahun 2018-2020 

 
Tahun 

Aktiva Lancar (Rp) 
(1) 

Hutang Lancar (Rp) (2) 
Likuiditas (%) 
(3) = (1) : (2) 

Perubahan 
Likuiditas (%) 

2018 13.132.974.960 662.376.402 19,83 - 

2019 14.132.974.960 712.376.402 19,84 0,01 

2020 16.132.974.960 7.992.376.402 2,02 17,82 

  Sumber: Data yang telah diolah. 
 

Dari hasil perhitungan rasio likuiditas, diambil kesimpulan yaitu rasio likuiditas tahun 2019 
terjadi peningkatan senilai 0,01% dari tahun 2018 dari 19,83% pada tahun 2018 menjadi 19,84% pada 
tahun 2019. Hal ini juga terjadi pada tahun 2020 senilai 2,02% yang menyebabkan penurunan 
perubahan likuiditas 17,82% dari tahun 2019. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar lebih 
besar dari hutang lancar, ini menggambarkan kinerja ekonomik perusahaan dalam mengisi kebutuhan 
jangka pendeknya dalam kondisi tidak sehat dan terjadi penurunan drastis. 

c. Solvabilitas  
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban baik jangka panjang 

maupun jangka pendek, apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Solvabilitas dapat diketahui melalui 
perbandingan antara total aktiva dengan total hutang. Adapun perhitungan solvabilitas adalah sebagai 
berikut: 

Solvabilitas = 
Jumlah Aktiva

Jumlah Hutang
 x 100% 

 
Tabel 4.6. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru Perhitungan Rasio Solvabilitas 
Tahun 2018-2020 

 

Tahun 
Jumlah Aktiva (Rp) 

(1) 
Jumlah Hutang (Rp) 

(2) 
Solvabilitas (%) 
(3) = (1) : (2) 

Perubahan 
Solvabilitas (%) 

2018 125.092.469.366 116.174.742.581 1,08 - 

2019 128.918.469.366 117.404.742.581 1,10 0,02 

2020 133.918.469.366 127.684.742.581 1,05 0,05 

Sumber: Data yang telah diolah. 
 
Dari hasil perhitungan rasio solvabilitas, disimpulkan rasio solvabilitas pada tahun 2019 

terjadi kenaikan 0,02% dari tahun 2018 yaitu 1,08% pada tahun 2018 menjadi 1,10% pada tahun 2019. 
Ini berarti kenaikan total hutang lebih kecil daripada kenaikan total aktiva, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kinerja ekonomi perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dengan menggunakan aktiva sudah 
cukup baik. Tahun 2020 solvabilitas senilai 1,05% atau terjadi perubahan solvabilitas senilai 0,05% 
dari tahun 2019. Ini disebabkan kenaikan hutang lebih besar daripada kenaikan nilai aktiva. Situasi ini 
menandakan bahwa kinerja ekonomi perusahaan untuk memenuhi kewajibannya menggambarkan 
prestasi kerja yang semakin baik. Pengukuran Mengenai Nilai dari Jenis-Jenis Indikator Prestasi 
BUMN Secara Menyeluruh 

Demi mengetahui kondisi finansial perusahaan secara menyeluruh, kita perlu menggunakan 
analisis rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Rumus analisisnya yaitu realisasikan tiap-tiap indikator 
dibagi atas target tiap-tiap indikator tersebut, sehingga bisa diduga perusahaan terjadi peningkatan 
senilai 30% atas hasil analisis periode sebelum nya.  

Hasil bagi itu dikalikan dengan nilai tiap-tiap indikator, kemudian hasil dari perkalian itu 
dijumlahkan dan ditentukan sehat atau tidaknya berdasarkan SK Menteri Keuangan RI 
No.826/KMK.013/1992.  
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Atas perkiraan kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang Barru untuk 
keseluruhan mulai dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 dijelaskan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7. 
PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Tahun 2018 

Kinerja Penilaian Satuan Bobot 
 (1) 

Target  
(2) 

Realisasi 
(3) 

Nilai 
(4)=(3) : (2) 

Nilai Bobot 
(5)=(1)x(4) 

R-L-S 100,00      

Rentabilitas Persen 75 8,50 0,20 0,02 1,5 

Likuiditas Persen 12,5 112,35 19,83 0,18 2,25 

Solvabilitas Persen 12,5 189,25 1,08 0,01 0,12 

Total      3,87 

Tingkat Kinerja      Tidak Sehat 

Sumber: Data yang telah diolah 
 

Tabel 4.8. 
PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan 

Tahun 2019 

Kinerja Penilaian Satuan Bobot 
(1) 

Target 
(2) 

Realisasi 
(3) 

Nilai 
(4)=(3) : (2) 

Nilai Bobot 
(5)=(1)x(4) 

R-L-S 100,00      

Rentabilitas Persen 75 11,01 0,21 0,02 1,5 

Likuiditas Persen 12,5 164,23 19,84 0,12 1,5 

Solvabilitas Persen 12,5 242,75 1,10 0,01 0,12 

Total      3,12 

Tingkat Kinerja      Tidak Sehat 

Sumber: Data yang telah diolah 
Tabel 4.9. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Tahun 2020 

Kinerja Penilaian Satuan Bobot 
(1) 

Target 
(2) 

Realisasi 
(3) 

Nilai 
(4)=(3) : (2) 

Nilai Bobot 
(5)=(1)x(4) 

R-L-S 100,00      

Rentabilitas Persen 75 14,33 0,22 0,01 0,75 

Likuiditas Persen 12,5 252,71 2,02 0,01 0,12 

Solvabilitas Persen 12,5 254,15 1,05 0,01 0,12 

Total      0,99 

Tingkat Kinerja      Tidak Sehat 

Sumber: Data yang telah diolah 
 

Pengklasifikasian Nilai Bobot Kinerja Keuangan Perusahaan, Hasil analisis penilaian 
keuangan perusahaan bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Tabel 4.10. 

Tabulasi Tingkat Kinerja Keuangan Tahun 2018-2020 

Tahun Nilai Bobot Tingkat Kinerja Keuangan 

2018 3,87 % Tidak Sehat 

2019 3,12 % Tidak Sehat 

2020 0,99 % Tidak Sehat 

 

Pembahasan  

Tahun 2018, tingkat kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru adalah sebesar 
3,87%, yaitu kurang sehat disebabkan nilai bobotnya kurang dari atau sama dengan 90% berdasarkan SK 
Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. Hal ini terjadi karena kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba menurun, karena biaya yang dikeluarkan lebih besar dibanding hasil penjualan. 
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Tahun 2019, tingkat kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru adalah sebesar 
3,12%, yaitu kurang sehat disebabkan nilai bobotnya kurang dari atau sama dengan 90% berdasarkan SK 
Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. Ini terjadi karena kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba menurun, karena adanya penurunan hasil penjualan. 

Tahun 2020, tingkat kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru adalah sebesar 
0,99%, yaitu kurang sehat disebabkan nilai bobotnya kurang dari atau sama dengan 90% berdasarkan SK 
Menteri Keuangan RI No.826/KMK.013/1992. Ini terjadi karena kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba menurun. Oleh karena itu perusahaan harus mengambil keputusan yang tepat guna 
kelancaran hidup perusahaan pada tahun selanjutnya. 

Dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Barru pada tahun 
2018 sampai dengan tahun 2020 terjadi penurunan secara sistematis yang menggambarkan kondisi atau 
situasi kesehatan perusahaan dalam keadaan yang tidak sehat atau tidak baik secara keseluruhan. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor internal perusahaan, yang meliputi penurunan hasil penjualan, 
biaya-biaya yang meningkat, kemampuan dalam membayar utang harus tetap ditingkatkan dan pembelian 
aktiva yang digunakan perusahaan lebih ditujukan untuk kegiatan operasional. Oleh karena itu, untuk 
periode selanjutnya perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor tersebut guna mencapai tujuan 
perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. 

 
V. Kesimpulan 

Analisis kinerja keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Cabang Barru dari tahun 2018-2020. 

a. Rasio rentabilitas pada tahun 2018 sebesar 0,20%, sedangkan pada tahun 2019 mengalami 

peningkatan sebesar 0,01% menjadi 0,21%. Hal ini berarti kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan modal meningkat. Pada tahun 2020 terjadi kenaikan 

rentabilitas sebesar 0,01% menjadi 0,22% dari tahun 2019. Hal ini disebabkan tinggi kenaikan nilai 

laba sebelum pajak yang lebih sedikit daripada nilai modal rata-rata, yang berarti kemampuan 

ekonomik perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam kondisi yang kurang baik. 

b. Rasio likuiditas pada tahun 2018 sebesar 19,83%, mengalami kenaikan sebesar 0,01% pada tahun 

2019 menjadi 19,84%. Sedangkan pada tahun 2020 terjadi penurunan drastis sebesar 17,82% menjadi 

2,02%. Hal ini disebabkan karena penurunan aktiva lancar lebih besar dari pada kenaikan hutang 

lancar, yang mencerminkan kemampuan ekonomik perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar dalam keadaan tidak baik dan cenderung mengalami 

penurunan.  

c. Rasio solvabilitas pada tahun 2018 sebesar 1,08%, mengalami kenaikan sebesar 0,02% dari tahun 

2018 ke tahun 2019 menjadi 1,10%. Hal ini disebabkan karena kenaikan total aktiva lebih besar dari 

pada kenaikan total hutang, yang berarti kemampuan ekonomik perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajibannya dengan menggunakan aktiva dalam keadaan kurang baik. Pada tahun 2020 solvabilitas 

sebesar 1,05% atau mengalami penurunan sebesar 0,05% dari tahun 2019. Hal ini dikarenakan 

kenaikan nilai aktiva yang lebih kecil dari pada kenaikan hutang. Kondisi ini berarti kemampuan 

ekonomik perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya mencerminkan prestasi kerja, karena 

perusahaan memperkecil jumlah hutangnya. 
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